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Abstract: The learning achievement of Mathematics grade II SDN Doyong II for the 2015/2016 school year are not satisfactory because the average student achievement is still below the minimum completeness criteria (KKM). Math is one of the subjects of the most feared by the students.


Obstacles may come from teachers and students themselves. Barriers include a lack of teachers can motivate students to be more please Mathematics. Teachers do not understand learning method in accordance with the learning materials. As a teacher should be smart in selecting methods, techniques, and learning models so that teaching and learning can take place with an active, creative, effective, and fun. Average resistance of students, among others: Some students think that mathematics is a subject that is not interesting, difficult, and boring; Math learning process less conducive; Teachers are still often have difficulty in imparting the basic concepts of mathematics to the students, especially the concept of summation of numbers.



To improve the competence of students in summing count numbers need to use methods of the invention. By using the "discovery method" students' ability to add a valid whole number is expected to increase. Therefore, this study aims to contribute information and ideas about how the "discovery method" used in study compares the numbers count. In addition, to determine improvement in student achievement in summing valid whole number. Thus, to obtain a higher quality learning outcomes it is necessary to use methods of the invention in learning summing

Keyword: discovery method, the concept of summation of numbers, mathematics
Abstrak: Prestasi belajar Matematika siswa kelas II SDN Doyong II untuk tahun pelajaran 2015/2016 belum memuaskan karena rata-rata prestasi belajar siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang paling ditakuti oleh siswa.

Hambatan dapat berasal dari guru dan siswa itu sendiri. Hambatan dari guru antara lain kurang dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih menyenangi mata pelajaran Matematika. Guru kurang memahami metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran. Sebagai guru hendaknya pandai dalam memilih metode, teknik, maupun model pembelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung dengan aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Sedang hambatan dari siswa antara lain: Sebagian siswa beranggapan bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak menarik, sulit, dan membosankan; Proses pembelajaran Matematika kurang kondusif; Guru masih sering mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep-konsep dasar Matematika kepada siswa, khususnya pada konsep penjumlahan bilangan.

Untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam menjumlahkan bilangan cacah perlu menggunakan metode penemuan. Dengan menggunakan ”Metode Penemuan” kemampuan siswa dalam menjumlahkan bilangan cacah diharapkan dapat meningkat. Oleh karena itu, dalam penelitian ini bertujuan memberikan sumbangan informasi dan pemikiran tentang bagaimana ”Metode Penemuan” digunakan dalam pembelajaran membandingkan bilangan cacah. Selain itu juga untuk mengetahui adanya peningkatan prestasi siswa dalam menjumlahkan bilangan  cacah.  Dengan  demikian untuk memperoleh hasil belajar  yang lebih berkualitas maka perlu menggunakan metode penemuan dalam pembelajaran menjumlahkan bilangan cacah.

Kata Kunci: metode penemuan, konsep penjumlahan bilangan, matematika

PENDAHULUAN

Prestasi  belajar  Matematika  siswa  kelas  II  SDN Doyong II untuk tahun pelajaran 2015/2016 belum memuaskan karena rata-rata prestasi belajar siswa masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Mata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran  yang paling ditakuti oleh siswa. Di samping itu, Matematika termasuk dalam tiga mata pelajaran Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN).

Berdasarkan hasil pengamatan di dalam kelas dan data hasil belajar siswa kelas II SDN Doyong II, pada semester I Tahun Pelajaran 2015/2016, diduga penyebab timbulnya masalah adalah sebagai berikut: (1) Sebagian siswa beranggapan bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak menarik, sulit, dan membosankan,  (2) proses pembelajaran Matematika kurang kondusif, (3) guru masih sering mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep- konsep dasar Matematika kepada siswa, khususnya pada konsep membandingkan bilangan, (4) metode pembelajaran yang digunakan masih berpusat pada guru. Keadaan tersebut perlu segera diatasi karena sangat berpengaruh terhadap mutu sekolah.

Tujuan Matematika sekolah, khusus di Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidiyah (MI) agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep Matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika.
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasikan  gagasan  dengan  simbol,  tabel,  diagram,  atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari Matematika,  serta  sikap  ulet  dan  percaya  diri  dalam  pemecahan masalah.

Tujuan pelajaran Matematika di sekolah memberikan gambaran bahwa  belajar  tidak  hanya  di  bidang  kognitif  saja  tetapi  meluas  pada bidang psikomotor dan afektif. Pembelajaran Matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan pembentukan kemampuan berpikir yang bersandar pada hakikat Matematika, ini berarti hakikat Matematika merupakan unsur utama dalam pembelajaran Matematika. Oleh karenanya hasil-hasil  pembelajaran  Matematika  menampak  kemampuan  berpikir yang matematis dalam diri siswa, yang bermuara pada kemampuan menggunakan Matematika sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah-msalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh.
Untuk mewujudkan tujuan pelajaran Matematika tersebut diperlukan strategi   dan   metode   pembelajaran   yang   tepat.   Metode   penemuan merupakan   salah   satu   metode   yang   berpusat   pada   siswa.   Metode penemuan dalam kegiatan pembelajaran siswa kelihatan lebih aktif. Di samping itu, daya nalar siswa dapat dikembangan terutama untuk mata pelajaran Matematika.
Ada beberapa karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang perlu diketahui   para   guru,   agar   lebih   mengetahui   keadaan   peserta   didik khususnya di tingkat Sekolah Dasar.  Sebagai guru harus dapat menerapkan metode   pembelajaran   yang   sesuai   dengan   keadaan   siswanya   maka sangatlah penting bagi seorang pendidik mengetahui karakteristik siswanya.
Selain karakteristik yang perlu diperhatikan adalah kebutuhan peserta didik. Adapun karakteristik dan kebutuhan peserta didik dibahas sebagai berikut:

1. Karakteristik pertama anak SD adalah senang bermain. Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas rendah. Guru SD seyogyanya merancang model pembelajaran yang memungkinkan adanya  unsur  permainan  di  dalamnya.  Guru  hendaknya mengembangkan model pengajaran yang serius tapi santai. Penyusunan jadwal pelajaran hendaknya diselang saling antara mata pelajaran serius seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang mengandung unsur permainan seperti pendidikan jasmani, atau Seni Budaya dan Keterampilan (SBK).

2. Karakteristik  yang  kedua  adalah  senang  bergerak,  orang  dewasa dapat  duduk  berjam-jam,  sedangkan  anak  SD  dapat  duduk  dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau bergerak. Menyuruh anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai siksaan.

3. Karakteristik   yang   ketiga   adalah   anak   senang   bekerja   dalam kelompok. Dari pergaulanya dengan kelompok sebaya, anak belajar aspek-aspek yang penting dalam proses sosialisasi, seperti: belajar memenuhi aturan-aturan kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada diterimanya dilingkungan, belajar menerimanya tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat (sportif), mempelajarai olah raga dan membawa implikasi bahwa guru harus merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau belajar dalam kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus merancang  model  pembelajaran   yang  memungkinkan  anak  untuk bekerja atau belajar dalam kelompok.  Guru dapat meminta siswa untuk membentuk   kelompok   kecil   dengan   anggota   3-4   orang   untuk mempelajari atau menyelesaikan suatu tugas secara kelompok.

4. Karakteristik  yang  keempat  adalah  senang  merasakan  atau melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki tahap operasional konkret.

Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana tersebut di atas, maka rumusan masalah  dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimanakah upaya untuk meningkatkan ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Matematika kelas II SD? dan (2) Apakah penggunaan metode penemuan dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa mata pelajaran Matematika pada konsep penjumlahan Kelas II Semester I   SDN Doyong II Miri Tahun Pelajaran 2015/2016?. Untuk tujuan penelitian ini adalah: (1) meningkatkan ketuntasan belajar siswa Kelas II  SDN Doyong II Tahun Pelajaran 2015/2016, (2) membantu guru agar trampil menggunakan metode penemuan dalam pembelajaran Matematika, (3) membantu      guru      memilih/menentukan      media      pembelajaran pembelajaran Matematika, dan (4) menggugah  kreativitas  guru  untuk  menciptakan  suatu  pembelajaran Matematika yang menyenangkan.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. SDN Doyong II, Dengan penelitian ini diharapkan SDN Doyong II dapat meningkatkan pemberdayaan guru dalam merancang skenario pembelajaran yang tidak membosankan siswa khususnya mata pelajaran Matematika.

2. Guru, sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di kelasnya.
3. Siswa, sebagai  bahan  masukan  bagi  siswa untuk  lebih  menyukai pelajaran  Matematika sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.

Berdasarkan teori belajar dan media pembelajaran, permasalahan yang terjadi kelas II   SDN Doyong II Tahun Pelajaran 2015/2016 perlu diselesaikan melalui tindakan guru berupa penggunaan metode penemuan  dalam  pembelajaran  menjumlahkan  bilangan  cacah  pada mata pelajaran Matematika. Dengan menggunakan metode penemuan memungkinkan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Di samping itu, pengetahuan yang ditemukan sendiri melalui metode penemuan akan betul-betul dikuasai, dan mudah digunakan / ditransfer dalam situasi lain, siswa dapat menguasai salah satu metode ilmiah yang sangat berguna dalam kehidupannya, siswa dibiasakan berpikir analitis dan mencoba memecahkan masalah yang akan ditransfer dalam kehidupan masyarakat.

Adapun langkah-langkah  pelaksanaan  Metode  Penemuan  pada  kegiatan  inti pembelajaran yaitu:

1. Mengemukakan  problema  yang  akan  dicari  jawabannya  melalui kegiatan penemuan.

2.  Diskusi pengarahan tentang cara pelaksanaan penemuan/pemecahan problema yang telah ditetapkan.

3. Pelaksanaan  penemuan  berupa  kegiatan  penyelidikan/percobaan untuk menemukan konsep atau prinsip yang telah ditetapkan.

4. Membantu siswa dengan informasi atau data, jika diperlukan siswa.

5. Membantu   siswa   melakukan   analisis   data   hasil   temuan,   jika diperlukan.

6. Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa. 

7. Memuji siswa yang giat dalam melaksanakan penemuan.

8. Memberi kesempatan siswa melaporkan hasil penemuannya.

PEMBAHASAN

Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau   yang   lain)   untuk   membelajarkan   siswa   yang   belajar.   Pada pendidikan  formal  (sekolah),  pembelajaran  merupakan  tugas  yang dibebankan kepada guru, karena guru merupakan tenaga professional yang dipersiapkan untuk itu. (M. Djauhar Siddiq, 2008 : 9) Dari beberapa pengertiaan belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan aktifitas  yang dapat membawa perubahan  tingkah laku,  pengetahuan,  keterampilan,  dan  sikap  seseorang  karena berinteraksi  dengan  lingkungan.  Lingkungan  pembelajaran  yang baik ialah lingkungan yang merangsang dan menantang siswa untuk belajar.

Pengertian Pembelajaran Matematika
Pembelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran  yang ditakuti   anak   pada   umumnya   karena   mata   pelajaran   Matematika termasuk dalam mata pelajaran yang diujikan berstandar nasional. Sutawijaya dalam Siti Hawa (2008 : 1) Matematika mengkaji benda abstrak  (benda  pikiran)  yang  disusun  dalam  suatu  sistem  aksiomatis dengan   menggunakan   simbol   (lambang)   dan   penalaran   deduktif. Menurut  Hudoyo  dalam  Siti  Hawa (2008  :  1) Matematika berkenan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur  secara  logis  sehingga  Matematika  berkaitan  dengan  konsep- konsep   abstrak.   Sebagai   guru   Matematika   dalam   menanamkan pemahaman   seseorang   belajar   Matematika   utamanya   bagaimana menanamkan pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan prosedural. Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai  dari  sekolah  dasar  untuk  membekali  peserta  didik  dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik   dapat   emiliki   kemampuan   memperoleh,   mengelola,   dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Untuk menguasai dan mencipta teknologi dan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif di masa depan, maka diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini dan pembelajaran yang membuat siswa belajar dan menjadi bermakna. (Sitihawa dkk., 2008 : 3).

Pengertian Ketuntasan Belajar
Wiji   Suwarno   (2009   :   95)   Belajar   tuntas   merupakan   strategi pembelajaran yang dapat dilaksanakan di dalam kelas dengan asumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta didik akan mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil secara maksimal terhadap bahan ajar yang dipelajari. Agar semua peserta didik memperoleh hasil yang maksimal, pembelajaran harus dilaksanakan secara sistematis. Kesistematisan akan tercermin dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam mengorganisasi tujuan dan bahan ajar, serta  melaksanakan  evaluasi  dan  memberikan  bimbingan  terhadap peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Tujuan pembelajaran harus diorganisasi secara spesifik untuk memudahkan pengecekan hasil belajar. Sedangkan bahan ajar perlu dijabarkan menjadi satuan-satuan belajar tertentu, dan penguasaan bahan yang lengkap untuk semua tujuan setiap satuan belajar dituntut dari para peserta didik sebelum proses belajar melangkah pada tahap berikutnya. Evaluasi dilaksanakan setelah para peserta didik menyelesaikan suatu kegiatan  belajar  tertentu  yang  merupakan  dasar  untuk  memperoleh umpan balik (feed back). Tujuan utama evaluasi adalah untuk memperoleh informasi tentang pencapaian tujuan dan penguasaan bahan peserta didik. Hasil evaluasi digunakan untuk menentukan di mana dan dalam hal apa para peserta didik perlu memperoleh bimbingan dalam mencapai tujuan, sehingga seluruh peserta didik dapat mencapai tujuan dan menguasai bahan ajar secara maksimal (belajar tuntas).

Pengertian Metode Penemuan
Sund  dalam  Soli  Abimanyu  dkk.  (2008  :  9)  berpendapat  bahwa penemuan adalah proses mental dimana siswa mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Sedangkan inquiry (inkuiri) menurut Sund meliputi juga penemuan. Dengan kata lain, inkuiri adalah perluasan proses penemuan yang digunakan lebih mendalam. Artinya proses inkuiri mengandung proses mental yang lebih tinggi tingkatannya, misalnya : merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan, dan sebagainya. Akhirnya Sund berpendapat bahwa penggunaan metode penemuan baik untuk siswa kelas rendah, sedangkan inkuiri baik untuk kelas tinggi. Dengan demikian penemuan diartikan sebagai prosedur pembelajaran yang mementingkan pembelajaran perseorangan, manipulasi obyek, melakukan percobaan, sebelum sampai kepada generalisasi. Metode penemuan mengutamakan cara belajar siswa aktif (CBSA),   berorientasi   pada   proses,   mengarahkan   sendiri,   mencari sendiri, dan reflektif.

Tujuan Metode Penemuan
Apa tujuan penggunaan metode penemuan ? Tujuan penggunaan metode penemuan antara lain :

a. Untuk memperoleh metode pembelajaran yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan

b. Untuk mengaktifkan siswa belajar (CBSA) sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran.

c. Untuk memvariasikan metode pembelajaran  yang digunakan agar siswa tidak bosan.

d. Agar siswa dapat menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, dan memecahkan  sendiri  masalah  yang  dipelajari,  sehingga  hasilnya setia dan tahan lama dalam ingatan, dan tidak mudah dilupakan.

Alasan Digunakan Metode Penemuan
Mengapa guru memilih metode penemuan dalam pembelajarannya ? Guru menggunakan metode penemuan karena metode penemuan itu :

a. Memungkinkan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif.
b. Pengetahuan yang ditemukan sendiri melalui metode penemuan akan betul-betul dikuasai, dan mudah digunakan / ditransfer dalam situasi lain.
c.  Siswa  dapat  menguasai  salah  satu  metode  ilmiah  yang  sangat berguna dalam kehidupannya.
d. Siswa   dibiasakan   berpikir   analitis   dan   mencoba   memecahkan masalah yang akan ditransfer dalam kehidupan masyarakat.
Kebaikan dan Kelemahan Metode Penemuan
Kebaikan Metode Penemuan

1) Siswa belajar bagaimana belajar melalui proses penemuan.

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan sangat kokoh.

3) Metode penemuan membangkitkan gairah siswa dalam belajar.

4) Metode penemuan memungkinkan siswa bergerak untuk maju sesuai dengan kemampuannya sendiri.

5) Metode  ini  menyebabkan  siswa  mengarahkan  sendiri  cara belajarnya sehingga ia merasa lebih terlibat dan termotivasi sendiri untuk belajar.

6) Metode ini berpusat pada anak, dan guru sebagai teman belajar atau fasilitator.

Kelemahan Metode Penemuan
1) Metode ini mempersyaratkan kesiapan mental, dalam arti siswa yang pandai akan memonopoli penemuan dan siswa yang bodoh akan frustrasi

2) Metode ini kurang berhasil untuk kelas besar karena habis waktu guru untuk membantu siswa dalam kegiatan penemuannya.

3) Dalam   pelajaran   tertentu   (misalnya   IPA)   fasilitas   yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide mungkin terbatas.

4) Metode ini terlalu mementingkan untuk memperoleh pengertian, sebaliknya kurang memperhatikan diperolehnya sikap dan keterampilan.

5) Metode ini kurang memberi kesempatan untuk berpikir kreatif kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah diseleksi oleh guru, begitu pula proses-prosesnya dibawah pembinaannya.

Cara mengatasi Kelemahan Metode Penemuan

1) Bentuklah kelompok-kelompok kecil, yang anggotanya terdiri dari siswa pandai dan siswa kurang pandai, agar siswa yang pandai bisa membimbing siswa yang kurang pandai. Dengan cara ini pula kelemahan kelas besar dalam penggunaan metode ini dapat diatasi

2) Metode penemuan untuk IPA dapat pula dilakukan di luar kelas sehingga  tidak  memerlukan  fasilitas  atau  bahan  yang  umumnya mahal.

3) Mulailah dengan penemuan terbimbing, kemudian jika siswa sudah terbiasa  dengan  metode  ini  maka  gunakanlah  metode  penemuan bebas, agar siswa benar-benar dapat berkembang berpikir kreatifnya.
Tabel 1 Data Nilai Ulangan Harian Siswa Siklus I
Nama Sekolah

: SDN Doyong II
Mata Pelajaran

: Matematika

Kelas


: II (Dua)

Kompetensi Dasar
: Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500

Tanggal Pelaksanaan
: 25 Juli 2016

	No.
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
Ulangan
	Keterangan

	1.
	Dewi Nur Samsiah
	75
	60
	Belum Tuntas

	2.
	Risky Alamsyah
	75
	75
	Tuntas

	3.
	Siti Karyawati
	75
	-
	Keluar

	4.
	Yeni Dwi Parwanti
	75
	85
	Tuntas

	5.
	Arum Nur Aisyah
	75
	90
	Tuntas

	6.
	Dela Putri
	75
	90
	Tuntas

	7.
	Dwi Setyo Nugroho
	75
	85
	Tuntas

	8.
	Friska Adilla Nuraini
	75
	95
	Tuntas

	9.
	Galuh Prayoga
	75
	78
	Tuntas

	10.
	Hafidatul Azizah
	75
	80
	Tuntas

	11.
	Imada Karen
	75
	100
	Tuntas

	12.
	Indra Sukma Maulana
	75
	100
	Tuntas

	13.
	Ngatmi Andriani K.
	75
	95
	Tuntas

	14.
	Rahma Amelia Jaswati
	75
	100
	Tuntas

	15.
	Rajis habib Maulana
	75
	75
	Tuntas

	16.
	Yesi Wida Wati
	75
	80
	Tuntas

	17.
	Yaga Prasetyo
	75
	95
	Tuntas

	18.
	Yuliana Ningtyas
	75
	78
	Tuntas

	19.
	Yunus Bayu Saputro
	75
	100
	Tuntas

	20.
	Yursel
	75
	75
	Tuntas

	Jumlah
	
	1.636
	

	Rata-rata Kelas
	
	86,1
	

	Nilai Tertinggi
	
	100
	

	Nilai Terendah
	
	60
	


Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa ada 19 anak (20 – 1 = 19), jumlah nilai 1.636, rata-rata nilai siswa 86,1, nilai tertinggi 100, nilai dan terendah 60.

Tabel 2 Data Nilai Ulangan Harian Siswa Siklus I
Nama Sekolah                   :   SDN Doyong II
Mata Pelajaran                  :   Matematika

Kelas                                 :   II (Dua)

Kompetensi Dasar            :   Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500

Tanggal Pelaksanaan        :   Juli 2016
	No.
	Nama Siswa
	KKM
	Nilai
Ulangan
	Keterangan

	1.
	Dewi Nur Samsiah
	75
	75
	Tuntas

	2.
	Risky Alamsyah
	75
	80
	Tuntas

	3.
	Siti Karyawati
	75
	-
	Keluar

	4.
	Yeni Dwi Parwanti
	75
	90
	Tuntas

	5.
	Arum Nur Aisyah
	75
	90
	Tuntas

	6.
	Dela Putri
	75
	90
	Tuntas

	7.
	Dwi Setyo Nugroho
	75
	80
	Tuntas

	8.
	Friska Adilla Nuraini
	75
	100
	Tuntas

	9.
	Galuh Prayoga
	75
	80
	Tuntas

	10.
	Hafidatul Azizah
	75
	80
	Tuntas

	11.
	Imada Karen
	75
	100
	Tuntas

	12.
	Indra Sukma Maulana
	75
	100
	Tuntas

	13.
	Ngatmi Andriani K.
	75
	95
	Tuntas

	14.
	Rahma Amelia Jaswati
	75
	100
	Tuntas

	15.
	Rajis habib Maulana
	75
	80
	Tuntas

	16.
	Yesi Wida Wati
	75
	85
	Tuntas

	17.
	Yaga Prasetyo
	75
	100
	Tuntas

	18.
	Yuliana Ningtyas
	75
	80
	Tuntas

	19.
	Yunus Bayu Saputro
	75
	100
	Tuntas

	20.
	Yursel
	75
	85
	Tuntas

	Jumlah
	
	1.690
	

	Rata-rata Kelas
	
	88,9
	

	Nilai Tertinggi
	
	100
	

	Nilai Terendah
	
	75
	


Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah siswa ada 19 anak (20 – 1 = 19), jumlah nilai 1.690, rata-rata nilai siswa 88,9, nilai tertinggi 100, nilai dan terendah 75.

Tabel 3 Perbandingan Nilai Ulangan Harian Siswa Siklus I  dan Siklus II
	No.
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II

	1.
	Dewi Nur Samsiah
	60
	75

	2.
	Risky Alamsyah
	75
	80

	3.
	Siti Karyawati
	keluar
	keluar

	4.
	Yeni Dwi Parwanti
	85
	90

	5.
	Arum Nur Aisyah
	90
	90

	6.
	Dela Putri
	90
	90

	7.
	Dwi Setyo Nugroho
	85
	80

	8.
	Friska Adilla Nuraini
	95
	100

	9.
	Galuh Prayoga
	78
	80

	10.
	Hafidatul Azizah
	80
	80

	11.
	Imada Karen
	100
	100

	12.
	Indra Sukma Maulana
	100
	100

	13.
	Ngatmi Andriani K.
	95
	95

	14.
	Rahma Amelia Jaswati
	100
	100

	15.
	Rajis habib Maulana
	75
	80

	16.
	Yesi Wida Wati
	80
	85

	17.
	Yaga Prasetyo
	95
	100

	18.
	Yuliana Ningtyas
	78
	80

	19.
	Yunus Bayu Saputro
	100
	100

	20.
	yursel
	75
	85

	Jumlah
	1.636
	1.690

	Rata-rata Kelas
	86,1
	88,9

	Nilai Tertinggi
	100
	100

	Nilai Terendah
	60
	75


Berdasarkan hasil pengamatan/observasi dan evaluasi pembelajaran Matematika untuk kompetensi dasar membandingkan bilangan sampai 500 pada Siklus II sudah ada peningkatan di beberapa hal, di antaranya:

a. Siswa lebih menyukai mata pelajaran Matematika.

b. Siswa lebih aktif belajar di dalam kelas.

c. Semua siswa sudah tuntas dalam belajar

d. Rata-rata hasil belajar siswa terjadi peningkatan sebesar 3,3% (dari 86,1  menjadi  88,9).  Jumlah  siswa  yang  sudah  tuntas  ada  19  anak (100%), dan yang belum tuntas tidak ada (0%).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mulai dari Sebelum Siklus I sampai dengan Siklus II dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode penemuan dapat meningkatkan kemampuan menjumlahkan bilangan cacah pada mata pelajaran Matematika. Pada akhir Siklus II terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar siswa yaitu sebesar 3,3% (dari 86,1 menjadi 88,9). Jumlah siswa yang sudah tuntas ada 19 anak (100%), dan yang belum tuntas tidak ada (0%).
Penggunaan metode penemuan dapat meningkatkan kreatifitas siswa karena dengan menggunakan metode penemuan memungkinkan untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif. Di samping itu, pengetahuan yang ditemukan sendiri melalui metode penemuan akan betul-betul dikuasai, dan mudah digunakan/ditransfer dalam situasi lain, siswa dapat menguasai salah satu metode ilmiah yang sangat berguna dalam kehidupannya, siswa dibiasakan berpikir analitis dan mencoba memecahkan masalah yang akan ditransfer dalam kehidupan masyarakat.
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